BABV
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yakni dengan metode wawancara yang mengacu pada
indikator kinerja untuk menilai kinerja dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten TTU, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kinerja BPBD kabupaten Timor Tengah Utara sudah baik dalam
menjalankan tugasnya dan sangat membantu masyarakat yang menjadi
korban. Tetapi dibutuhkan peralatan ataupun sarana prasarana yang lebih
canggih lagi.
2. Kinerja dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Timor Tengah Utara dalam pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana
alam sudah cukup baik, akan tetapi belum maksimal karena sering
terhambat dengan persediaan barang di gudang yang tidak cukup untuk
diberikan kepada masyarakat yang terkena bencana.
3. Kuantitas dari kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara cukup baik. Pada saat terjadi bencana, tim
dari BPBD langsung memberikan bantuan darurat kepada masyarakat yang
terkena bencana.
4. Kurangnya kendaraan operasional yang membuat pekerjaan BPBD
kab TTU menjadi lama dalam mengevakuasi warga yang menjadi korban.

Dan penanganan masalah bantuan utntuk pengungsi masih berjalan lambat.
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52 Saran

Berdasarkan hasil wawancara, penulis memberikan beberapa saran, yaitu :

1. Untuk mengoptimalkan penanggulangan bencana di Kabupaten
Timor Tengah Utara, peralatan ataupun sarana prasarana yang lebih canggih
harus ditambah dan dilengkapi lagi agar memudahkan petugas dalam
melakukan kegiatan penanggulangan bencana.
2. Harus dilakukan pendataan persediaan barang di gudang minimal
sebulan sekali, untuk mengetahui berapa banyak persediaan barang.
Sehingga saat terjadi bencana, persediaan barang yang ada langsung
didistribusikan ke masyarakat yang terkena bencana.
3. Kendaraan operasional perlu di tambah sehingga tidak lama ketika
mengevakuasi warga yang menjadi korban.

Dan penanganan masalah bantuan untuk pengungsi harus lebih

dioptimalkan lagi.
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